ABSTRAK

INDRA, (2017):  “Peran Konselor dalam Menangani Penderita HIV/AIDS
di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Pekanbaru”.

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling. Konselor
dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilisator bagi kliennya. Selain
itu konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang mendampingi
klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
Tujuan dari peran konselor di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Pekanbaru ialah untuk mengatasi masalah yang dialami oleh penderita HIV/AIDS
di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru. Penderita HIV/AIDS
mengalami kesulitan untuk melakukan hubungan sosial dengan orang lain.
penderita menjadi pemalu dengan penyakit HIV/AIDS vyang dideritanya.
Sedangkan mental penderita HIV/AIDS menjadi pemalu dan merasa takut apabila
bertemu dengan orang lain yang bukan penderita HIV/AIDS. Metode penelitian
yang dipakai dalam penelitian ini ialah diskriftif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di jl. Bindanak No. 1 Pekanbaru. Informan penelitian yang dilakukan di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru ini berjumlah 1 orang.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Peran konselor sebagai konselor adalah memberikan bantuan
kepada klien (penderita HIV/AIDS) di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Pekanbaru sehingga tercapai kebahagian hidup dan mampu berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Peran konselor sebagai konsultan bagi penderita
HIV/AIDS terlihat ketika penderita merasa rasa percaya dirinya rendah, frustasi,
dan didiskriminasi. Peran konselor sebagai agen perubahan adalah memberikan
motivasi kepada penderita HIV/AIDS. Peran konselor sebagai prevensi ialah
konselor memberikan pelatihan dan pendidikan bagi penderita HIVV/AIDS. Peran
konselor sebagai manager ialah konselor memberikan pengawasan kepada
penderita HIV/AIDS agar apa yang telah diberikan konselor dapat terlaksana.
dengan demikian peran konselor itu sangat penting bagi penderita HIV/AIDS di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Pekanbaru.
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ABSTRACT

INDRA, (2017): “Role Of Counselor In Handling HIV/AIDS Patient In
Child Special Counseling Institution (LPKA) Pekanbaru”.

The counselor is the one who help the client in the counseling process. The
counselor in performing his role acts as a facilitator clien. While also acting as an
advisor, teacher, consultant who accompanies the client until the client can find
and solve the problems it faces. The purpose of the role of counselor in the
institution of special edication of children (LPKA) Pekanbaru is to overcome the
problems experienced by HIV/AIDS patients in the institution of special coaching
children (LPKA) Pekanbaru. Reserarch method used in this research is qualitative
descriptive. This research is done on the road. Bindanak No. 1 Pekanbaru.
Informants of thisstudy amounted to 2 people. Data collection techniques in this
interview, observation, and dokumentation. The role of counselor as a counselor is
to provide assistance to client ( people with HIV/AIDS) at the Institute For
Special Education of Children (LPKA) Pekanbaru so as to achieve the happiness
of life and able to interact with the surrounding environment. The role of
counselor as a consultant for people with HIV/AIDS is seen when people feel low,
frustrated, and discriminated. The role of counselor as an agent of change is to
provide motivation to people with HIV/AIDS. The role of counselor as prevention
is the counselor provides training and educatin for people with HIVV/AIDS.the role
of counselor as manager is a counselor to provide supervision to people with
HIV/AIDS so that what has been given counselor can be done. Thus the of the
counselor is very important for people with HIV/AIDS in Special Child
Develovment Institute (LPKA) Pekanbaru.
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